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MOTTO 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”(QS. 
Al-Insyirah : 6-7) 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasip suatu kaum, sampai mereka 
sendiri mengubah dirinya. “ (QS. Ar Ra’du: 11) 
“Barang siapa bertawakkal kepada Alloh, maka Alloh akan memberikan 
kecukupan padanya dan sesungguhnya Alloh-lah yang akan melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (QS. At-Thalaq: 3) 
“Mintalah ridho orang tua sebelum memulai suatu apapun karena dengan itu 
semua akan lancar.” (Penulis) 
 “Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun yang bisa mengalahkanmu. 
Belajarlah merendah sampai tak seorangpun yang bisa merendahkanmu.” 
(Gobind Vashdev) 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to find out whether, Murabahah, 
Mudharabah, Musyarakah and Inflation on ROA in Islamic Commercial Banks. 
Pupolation in this study is a quarterly financial report of Islamic Commercial 
Banks with purposive sampling technique and obtained a sample of 56 samples. 
For the dependent variable (Y) of this study is Return on Assets (ROA). For 
independent variables (X) include: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah and 
Inflation. The method used is quantitative research methods. For data sources is 
secondary data using SPSS 20.0 data processing analysis. 
Based on the results of multiple regression analysis, the results of this study 
indicate that Murabahah and Mudharabah have a positive and significant effect 
on Return on Assets (ROA), Musyarakah have a negative and significant effect on 
Return on Assets (ROA), and Inflation has no effect on Return on Assets (ROA). ) 
 
Keywords: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Inflation, ROA 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah, Murabahah, 
Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi Terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 
Pupolasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank Umum 
Syariah dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 56 sampel. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA). Untuk variabel independen (X) meliputi: Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Inflasi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Untuk sumber data adalah data sekunder dengan menggunakan 
analisis pengolahan data SPSS 20.0. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Murabahah dan Mudharabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA), Musyarakah berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dan Inflasi tidak berpengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA). 
 
Kata Kunci: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Inflasi, ROA 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar  Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang melaju begitu pesat, saat ini muncul lembaga 
keuangan syariah yang menjadi kompetitor dari lembaga keuangan konvensional. 
Bank syariah adalah bank yang memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya, akan tetapi membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan 
akad-akad yang diperjanjikan, sedangkan bank konvensional merupakan bank 
yang sistem operasionalnya menerapkan metode bunga. Konsep dasar bank 
syariah di dasarkan pada dasar al-Qur’an dan Hadits (Ismail, 2011:30). 
Bank menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dengan 
menerima dana dari pihak lain, selanjutnya banyak menyalurkan dana yang telah 
dikumpulkan dalam bentuk pembiayaan pada unit yang membutuhkan dana 
(Institut Bank Indonesia, 2001: 202). 
Munculnya perbankan yang berbasis syariah di Indonesia mulai diterapkan 
sejak tahun 1992, seiring dengan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tetang 
Perbankan. Di Indonesia bank syariah yang pertama kali didirikan pada tahun 
1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Bila pada periode tahun 1992-1998 
hanya ada satu unit bank syariah (Sadi, 2015: 29). Pada tahun 2017 jumlah BUS 
bertambah menjadi 13 unit, Unit Usaha Syariah menjadi 21 unit dan Bank 
Perwakilan Rakyat Syariah menjadi 167 unit (Otoritas Jasa Keuangan).  
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Perkembangan yang pesat pada dunia perbankan syariah menyebabkan 
terjadinya persaingan antar bank syariah baik dalam hal peningkatan pelayanan 
jasa maupun peningkatan kinerja bank. Salah satu yang menjadi tolak ukur untuk 
mengukur kinerja sebuah bank dapat dilihat dari beberapa besar laba yang 
diperoleh bank tersebut (Hanania, 2015). 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas 
yang dicapai melalui usaha operasional bank. Salah satunya adalah Return On 
Assets (ROA), yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
mengelola dana yang di investasikan dalam keseluruhan asset yang menghasilkan 
keuntungan (Dwi, 2010:149). 
Untuk meningkatakan profitabilitas harus disertai dengan upaya 
peningkatan kualitas penyaluran aktiva produktif. Salah satu bentuk penyaluran 
aktiva produktif perbankan syariah adalah melalui pembiayaan yang di berikan 
kepada masyarakat. Terdapat dua pola utama yang saat ini dijalankan oleh bank 
syariah dalam penyaluran pembiayaan, yakni pembiayaan dengan prinsip jual beli 
dan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
yang dilakukan oleh perbankan syariah diimplementasikan ke dalam tiga bentuk 
skim yaitu pembiayaan Murabahah, Salam, Istishna. Sedangkan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil diimplementasikan ke dalam dua bentuk yaitu 
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (Ascarya, 2015: 81).  
Akan tetapi, meningkatnya produk pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah terhadap profitabilitas akan mempengaruhi operasional perusahaan dalam 
hal pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan, 
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khususnya permasalahan perbankan syariah di Indonesia yaitu inflasi yang 
merupakan presentase kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu. 
Dimana inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu 
perusahaan (Dendawijaya, 2005: 103). 
Tabel 1.1 
Perkembangan ROA Bank Umum Syariah  
2014 2015 2016 2017 
0,41% 0,49% 0,63% 0,64% 
Sumber : Laporan Keuangan Otoritas Jasa Keuangan  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan kondisi rata-rata 
ROA selalu mengalami kenaikan . tahun 2014 sampai dengan 2017 mengalami 
kenaikan. Misalnya pada tahun 2014 ROA sebesar 0,14% sedangkan tahun 
selanjutnya pada tahun 2015 naik menjadi 0,49%. pada periode 2016 dan 2017 
pun mengalami kenaikan menjadi 0,63% dan 0,64%. 
Sedangkan untuk mengetahui perkembangan inflasi pada tahun 2014-2017 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.2 
Perkambangan Inflasi 
2014 2015 2016 2017 
3,36 3,35 3,02 3,61 
Sumber : Laporan Keuangan Otoritas Jasa Keuangan 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan nilai inflasi cukup 
fluktuatif dari tahun 2014-2017. Pada tahun 2016 terjadi penurunan inflasi namun 
ditahun selanjutnya inflasi kembali naik. Menurut Sukirno (2003), inflasi yang 
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meningkat akan menyebabkan nilai riil tabungan merosot karena masyarakat akan 
mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya 
harga-harga barang. Hal tersebut akan mempengaruhi profitabilitas. Sedangkan 
yang terjadi pada bank umum syariah pada tahun 2017. Ketika inflasinya naik 
ROA bank umum syariah justru juga ikut naik.  
Di dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
Pasal 1 ayat 25 yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia bahwa pembiayaan adalah 
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa (1) transaksi 
bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, (2) transaksi sewa 
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa dalam bentuk ijarah muntahiyabittamlik, 
(3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, slam, dan istishna. (4) 
transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan (5) transaksi sewa 
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa. Di dalam Undang-
undang ini mengatur tentang operasional perbankan syariah agar bank syariah 
benar-benar menjalankan operasionalnya dengan berdasarkan prinsip syariah. 
Grafik 1.1 
Perkembangan Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah  
Bank Umum Syariah  
(Dalam Miliar Rupiah) 
 
Sumber : Laporan Keuangan Otoritas Jasa Keuangan  
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Pada Grafik di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2014 sampai tahun 
2017, grafik murabahah atau jual beli terus menerus mengalami peningkatan dan 
menjadi produk unggulan dalam bank umum syariah yang masih berjalan sampai 
saat ini. Begitu pula pada pembiayaan musyarakah pada tahun 2014 sampai pada 
tahun 2017 terus mengalami kenaikan pada akad kerjasama tersebut. Akan tetapi 
rendahnya pembiayaan mudharabah yang mengalami penurunan  setiap tahunnya 
dari tahun 2014 sampai tahun 2017 menggambarkan bahwa operasi bank syariah 
belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Rendahnya pembiayaan berbasis bagi hasil daripada pembiayaan berbasis 
jual beli bertolak belakang dengan ciri khas perbankan syariah yang menerapkan 
sistem bagi hasil. Hal tersebut di sebabkan, karena resiko pembiayaan berbasis 
bagi hasil lebih tinggi dari pada pembiayaan lainnya. Sehingga pihak perbankan, 
terkesan mengarahkan nasabah ke pembiayaan murabahah yang memiliki resiko 
lebih kecil. Adapun resiko yang dihadapi dalam penyaluran pembiayaan berbasis 
bagi hasil adalah moral hazard, ketidakpastian pendapatan, assymmetric 
information serta biaya transaksi yang tinggi (Andraeny, 2011:3).  
Menurut Hariyani (2010:53) return on asset merupakan alat untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba 
sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total asset bank yang bersangkutan. 
Semakin besar ROA semakin besar juga tingkat keuntungan yang di capai bank 
sehingga memungkinkan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah dalam jumlah besar dapat 
membawa hasil yang menguntungkan bagi pihak bank, jika penyaluran 
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pembiayaan tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar. Dimana 
semakin besar pembiayaan yang disalurkan semakin meningkat pula profitabilitas 
bank.  
Dengan begitu profitabilitas menjadi faktor penting dalam penilaian 
aktivitas perbankan syariah dalam kegiatannya. Kemampuan bank dalam 
menghasilkan profil tersebut akan bergantung pada kemampuan manajemen bank 
yang bersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities yang ada dan secara 
kuantitatif dapat dinilai dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Besarnya 
laba atau profit tentu berhubungan dengan besarnya pembiayaan yang di salurkan 
serta menunjukkan tingkat keberhasilan bank syariah dalam melakukan kegiatan 
usahanya (Maulana: 2015) 
Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional perusahaan 
dalam hal pengembalian kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
perusahaan, khususnya permasalahan perbankan syariah di Indonesia yaitu inflasi 
yang merupakan presentase kenaikan harga-harga dalan satu tahun tertentu, atau 
dengan kata lain adanya penurunan dari nilai mata uang yang berlaku. Tingkat 
suku bunga merupakan salah satu instrumen konvensional untuk mengendalikan 
laju inflasi, dimana inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya 
profitabilitas suatu perusahaan (Dendawijaya, 2005: 103). 
Faktor lain yang mempengaruhi tingkat proftabilitas dalam perbankan 
yaitu pembiayaan dalam bank syariah (Mudharabah dan  Musyarakah) dan jual 
beli (Murabahah). Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
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modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 
2005: 102). 
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama anatara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan 
ditangguang bersama sesuai kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). 
Pembiayaan murabahah adalah kontrak jual beli, dimana bank bertindak 
sebagai penjual dan nasabah bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga 
beli bank ditambah keuntungan. Dalam transaksi ini barang diserahkan segera 
setelah akad, sedangkan pembayaran dapat dilakukan secara cicil (bitsaman ajil) 
maupun sekaligus (Karim, 2014: 98). 
Dengan demikian, peranan perbankan nasional termasuk perbankan 
syariah perlu ditingkatkan dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana 
masyarakat, serta penyediaan layanan jasa perbankan lainnya. Sejalan dengan 
upaya pembangunan perbankan, maka salah satu upaya yang dilakukakan untuk 
mengoptimalkan fungsi perbankan syariah adalah pengembangan perbankan 
syariah. Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, bank tidak terlepas dari 
pengaruh kondisi perekonomian. Kaitannya dalam hal ini, faktor-faktor ekonomi 
makro seperti neraca pembayaran, pendapatan nasional meliputi produk domestik 
bruto dan produk nasional bruto, gross domestik produk, tingkat pertumbuhan 
ekonomi, tingkat inflasi, tingkat pengangguran, nilai tukar valas jumlah uang 
beredar dan suku bunga (Sukirno, 2006:26). 
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Beberapa penelitian yang berkaitan dengan profitabilitas telah dilakukan. 
Penelitian oleh Nuril Wahidah, Noor Shodiq dan Afifuin (2016) hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 
mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap tingkat profitabilitas Bank Syariah 
di Indonesia tahun 2010-2016, Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia tahun 2010-2016, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ijarah 
terhadap tingkat profitabilitas Bank Syariah di Indonesia tahun 2010-2016.  
Penelitan yang dilakukan oleh Desi Marilin dan Rohmawati (2012), dapat 
disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Nur Hidayah Lailiyah (2017), dapat 
disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA pada BRI Syariah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
dalam penelitian ini yang mengangkat judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah (Studi Kasus Bank Umum Syariah Periode 2016-2017).”  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Pembiayaan bagi hasil belum mampu menjadi primadona pada bank 
umum syariah. 
2. Menurut teori Maulana (2015) menyatakan bahwa jika penyaluran 
pembiayaan yang disalurkan semakin besar maka semakin besar 
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profitabilas suatu perusahaan, namun pada data yang dipublikasikan oleh 
OJK terlihat bahwa pembiayaan mudharabah mengalami penurunan, 
namun pada data yang dipublikasikan oleh OJK terlihat bahwa 
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA. 
3. Menurut Teori Sukirno (2003) menyatakan bahwa inflasi yang tinggi akan 
akan menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu perusahaan, namun 
pada data yang dipublikasikan oleh OJK terlihat bahwa inflasi tidak 
berpengaruh  terhadap ROA.  
 
1.3. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya meneliti pengaruh pembiayaan murabahah,mudharabah, 
musyarakah, dan inflasi terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah, 
dengan variabel dependent adalah profitabilitasdan variabel independent 
adalah pembiayaan murabahah,mudharabah, musyarakah,dan inflasi. 
2. Penelitian dilakukan pada Bank Umum Syariah dengan periode pengamatan 
tahun 2016-2017.  
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1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah? 
2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah? 
3. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah? 
4. Apakah inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas 
di Bank Umum Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah  terhadap profitabilitas 
di Bank Umum Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah  terhadap profitabilitas 
di Bank Umum Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap profitabilitas di Bank Umum 
Syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi 
pihak yang terkait antara lain: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi keilmuan di bidang ekonomi 
syariah sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait variabel 
yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Dari penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap 
profitabilitas dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Perbankan 
Bagi Bank Umum Syariah, penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam 
menilai laporan keuangan bank syariah dalam mengevaluasi profitabilitas dan 
resiko, selain itu juga dapat digunakan landasan dalam memutuskan 
kebijakan financial dalam membuat keputusan demi meningkatkan nilai 
perusahaan. 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau kajian bagi 
para investor untuk pertimbangan dalam menginvestasikan dananya diBank 
Umum Syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
 Terlampir  
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1.8. Sistematika Penelitian Skripsi 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
laporam ini sendiri, dan jadwal rencana penelitian. 
BAB  II : LANDASAN TEORI 
Bab ini mengkaji teori yang digunakan dalam penelitian untuk 
mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil penelitian 
sebelumnya. Teori yang digunakan yaitu teori tentang profitabilitaspada Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dan teori pembiayaan. Di 
samping itu bagian ini juga berisi penelitian terdahulu, kerangka penelitian, 
dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian. Secara rinci bab ini terdiri dari waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan juga teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi data-data yang penulis gunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai rumusan masalah yang penulis tentukan. Secara rinci bab ini 
menguraikan tentang data deskriptif kuantitatif, analisis data, hasil pengujian 
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi data yang penulis gunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai rumusan masalah yang penulis tentukan. Secara rinci bab ini 
menguraikan data tentang data deskriptif kuantitatif, analisis data, hasil pengujian 
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori   
2.1.1 Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank islam atau sering disebut dengan bank syariah adalah bank yang 
beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai 
lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan roduknya dikengkan 
berdasarkan Al Qur’an dan Hadist. Antonio dan Perwanta atmadja membedakan 
dua pengertian yaitu bank islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariat 
islam. 
Bank islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip yang sesuai dengan 
syariat islam dan tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al 
Qur’an dan Hadist. Adapun bank yang beroperasi sesuai dengan prinsi islam 
adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara islam. 
Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang 
mendasarkan operasionalnya pada syariat atau hukum islam. Menurut Schaik 
(2001), bank islam merupakan sbuah bentuk dari bank modern yang di dasarkan 
pada hukum islam yang sah, dikembangakan pada abad pertama islam, dan 
meniadakan keuangan berdasarkan keastian serta keuntungan yang ditentukan 
sebelumnya. 
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Sudarsono (2004) mengemukakan bahwa bank syariah merupakan lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsi-prinsip 
islam. Adapun definisi bank menurut Muhammad (2002) dan Donna (2006) 
adalah lembaga keuangan yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga dan usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uamg yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip 
islam. 
Dalam undang-undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1 
disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
perbankan syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 
dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kgiatan 
usahanya sejalan dengan prinsip-prinip dasar dalam ekonomi islam.  
2. Peranan Bank Syariah  
Menurut Muhammad (2014: 7), peranan bank syariah adalah memurnikan 
operasional perbankan syariah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, meningkatkan kesadaran syariat umat islam sehingga dapat 
memperluas segmen dan pangsa pasar perbankan syariah, menjalin kerjasama 
dengan para ulama, karena peran ulama khususnya di Indonesia angat dominan 
bagi kehidupan umat islam. Adanya bank syariah diharapkan dapat memberikan 
sumbangan perumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan 
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inilah bank syariah dapat menjadi mitra nasabah. Peranan bank syariah antara 
lain: 
a. Menjadi perekat nasionalisme baru, antar bank syariah dapat menjadi 
fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan. 
b. Memberdayakan ekonomi umat dan beropeasi secara transaran. Artinya, 
pengelolaan bank syariah harus disasarkan kepada visi ekonomi kerakyatan 
dan upaya ini dapat terwujud jika ada mekanisme yang transparan. 
c. Memberikan Return yang lebih baik. Artinya, investasi di bank syariah tidak 
memberikan janji yang pasti mengenal return (keuntungan) yang diberikan 
kepada investor. Oleh karena itu, bank syariah harus mampu memberikan 
return yang lebih baik dibandingkan dengan bank konvensioanal. 
d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. Artinya, bank syariah 
mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana masyarakat, dengan 
demikian spekulasi dapat ditekan. 
e. Mendorong pemerataan pendapatan. Artinya, bank syariah bukan hanya 
mengumpulkan dana zakat, infaq, dan shodaqah (ZIS). Dana ZIS dapat juga 
disalurkan melalui pembiayaan Qardh sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
f. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya produk Al-
mudharabahal qayyadah berarti terjadi kebebasan bank untuk melakukan 
investasi dana yang diserahkan oleh investor, maka bank syariah sebagai 
financial arranger memperoleh komisi atau bagi hasil. 
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g. Uswah Hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank. 
Salah satu penyebab terjadinya krisis adalah adanya praktik korupsi, Kolusi 
dan Neotisme (KKN). Karena bank syariah sifatnya sebagai bank yang 
bekerja berdasarkan prinsip syariah maka wajib melaksanakan moral moral 
dan etika bisnis yang benar dan melaksanakan tika dan moral afama dalam 
altifitas ekonominya.  
2.1.2 Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan (financing) adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik yang 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Menurut Muhammad (2005:17), secara umum 
tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pembiayaan tingkat 
makro dan tujuan pembiayaan tingkat mikro.  
Tujuan pembiayaan tingkat makro untuk: 
a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses 
ekonomi dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan 
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh 
dengan melakukan aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana 
menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga dana dapat bergulir. 
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c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan 
peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan daya produksinya. 
Sebab usaha produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
d. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor 
usaha melalui penambahan dan pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka 
lapangan kerja baru. 
e. Terjadi distribusi pendapatan, arinya masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari 
hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. 
Jika ini terjadi maka akan terdistribusi pendapatan. 
Adapun secara mikro, pembiayaan berujuan: 
a. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba. Setiap pengusaha menginginkan 
mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba maksimal, 
maka mereka perlu dukungan dana yang cukup. 
b. Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimalkan 
risiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal usaha dapat 
diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan melalui mixing antara sumber daya alam dan sumber daya 
manusia serta sumber daya modal.  
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d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada 
pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan. 
Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan dapat 
menjadi jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran dana dari pihak yang 
kelebihan kepada pihak yang kekurangan. 
2. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan 
biaya perolehan barang, meliputi harga dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan 
untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang 
diinginkan Dalam praktik pembiayaan berdasarkan akad murabahah, bank tidak 
menerima penyerahan barang atau dengan kata lain barang diserahkan langsung 
oleh penjual atau produsen kepada nasabah penerima fasilitas (Ascarya, 2015:81). 
Murabahah adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah 
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai 
pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan 
(margin). Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan, 
murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi’tsaman ajil, atau 
muajjal). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara 
pembayaran dilakukan secara tangguh/cicilan (Karim, 2014: 98) 
a. Landasan Murabahah 
Al-Qur’an 
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QS. al-Baqarah: 275 
 . . . . 
ْۚ اَٰىب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو .  
Artinya:”. . .dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaharamkan riba. . 
,” 
QS. al-Baqarah: 275 
 . . . . 
ْۚ اَٰىب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو .  
Artinya:”. . .dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaharamkan riba. . 
,” 
 
QS. al-Ma’idaah: 1 
 . . .ِدُىقُعۡلِٲب  اُىفَۡوأ  ا َُٰٓىنَهاَء َييِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ َٰي 
Artinya: “. . .hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu. . .” 
 
QS. al-Baqarah: 280 
. . .ٖةَرَسۡيَه َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف ٖةَرۡسُع وُذ َىاَك ِىإَو 
Artinya: “dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai ia berkelapangan. . . ’ 
 
 
Al-Hadits  
Adaun Hadist yang menerangkan tentang murabahah yaitu; 
 
Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah: 
“Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 
tunai, muqaradhah (mudharabah, dan mencampur gandum dengan jewawut untu 
keperluan rumah tangga bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Najah dan Shuhaib) 
 
b. Rukun dan Syarat Murabahah menurut Karim (2014:205) :  
1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodalan) dan mudharib (pengelola) 
2) Objek, akad, yaitu maal (modal), drarabah (kerja), dan ribh (keuntungan) 
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3) Shigat yaitu ijab dan qabul. 
Adapun syarat pokok dari Al-Murabahah adalah: 
1) Penjual memberi tahu pembiayaan modal kepada nasabah 
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan  
3) Kontrak harus bebas riba 
4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 
sesudah pembelian 
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian. 
c. Skema Pembiayaan Murabahah 
Gambar 2.1 
Skema Murabahah 
1. Negoisasi & pembayaran 
 
 
 
3. akad jual beli  
 
                                                  6.bayar 
 
2. Beli 
barang                                                                                       5.Terima 
                                                                                                      Barang    
                                                                                                          & 
                                                                                                     dokumen 
 
 
 
Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2014: 63 
d. Aplikasi dalam Perbankan 
Kalangan perbankan di Indonesia banyak menggunakan al-murabahah 
secara bekelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk modal kerja padahal 
Bank Nasabah 
Suplier 
Penjual 
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sebenarnya al-murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan sekali akad (one 
short deal). Al-murabahah tidak tetap ditetapkan untuk modal kerja. Akad 
murabahah sesuai dengan skema tersebut. Ha ini menginggat prinsip murabahah 
memiliki fleksibilitas yang sangat tinggi (Syafi’i, 2001: 106).  
3. Pembiayaan Mudharabah 
Al-Mudhrabah berasal dari kata dharb, artinya memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepa tnya adalah proses seseorang 
memukul kakinya dalam menjalankan usahanya. Secara teknis al mudharabah 
adalah akad kerjasama usaha antara duapihak dimana pihak pertama (shahibul 
maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005:102). Sedangkan menurut Ascarya 
(2015:60) mudharabah atau penanaman modal adalah penyerahan modal kepada 
orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase keuntungan. 
a. Landasan Mudharabah 
Al-Qur’an 
QS. An-Nisa’: 29 
 َت َىأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط َٰبۡلِٲب نَُكنَۡيب نَُكل َٰىَۡهأ  ا َُٰٓىلُكَۡأت َلَ  اُىنَهاَء َييِذَّلٱ َاهَُّيأ. . . ْۚۡنُكن ِّه ٖضاََرت يَع ًةَر َِٰجت َىىُك  
Artinya: hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan sukarela di ant 
  
Al-Hadits 
1) Riwayat Thabrani Ibnu Abbas:  
“Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia 
mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak 
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu 
dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang 
ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.” 
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2) Riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib, Nabi saw bersabda: 
“:ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, 
muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut untuk 
keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” 
 
b. Rukun dan Syarat Mudharabah 
Adapun rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam transaksi 
ada beberapa, yaitu: (Karim, 2014: 205). 
1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 
2) Objek mudharabah (modal dan kerja) 
3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul) 
4) Nisbah keuntungan 
Selain itu adapun syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam 
mudharabah terdiri dari syarat modal dan keuntungan, syarat modal yaitu: 
(Ascarya, 2008: 62) 
1) Modal harus berupa uang 
2) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya 
3) Modal harus tunai bukan utang 
4) Modal harus diserahkan kepada mitra kerja  
Sementara itu, syarat keuntungan yaitu keuntungan harus jelas 
keuntungannya dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati oleh 
kedua belah pihak. 
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c. Jenis-jenis Mudharabah 
Jika proyek selesai, mudharib akan mengembalikan modal tersebut keada 
penyedia modal berikut porsi keuntungan yang telah disetujui sebelumnya. Bila 
terjadi kerugian maka seluruh kerugian di ikul oleh shahibul maal. Sedang 
mudharib kehilangan keuntungan (imbalan bagi –hasil) atas kerja yang telah 
dilakukannya. Ada dua tipe mudharabah, yaitu Mutlaqah (tidak terikat) dan 
Muqayyadah (terikat) (Arifin, 2002: 25).  
d. Skema Pembiayaan Mudharabah 
Gambar 2.2 
Skema Mudharabah 
Perjanjian  
Bagi hasil  
 
                                         Keahlian                 modal 
                                        Keterampilan           100% 
 
 
 
Nisbah                  Nis                 nisbah  
                                 X%                                             Y% 
                                                                      Pembayaran 
                                                                     Kewajiban  
 
 
 
 
Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2014: 58 
e. Aplikasi dalam Perbankan 
Akad Mudharabah diperbankan digunakan pada sisi penghimpunan dana 
dan pembiayaan. Namun, mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk 
Mudharib Bank 
Proyek atau usaha  
Pembagian 
pendapatan 
modal 
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pembiayaan yaitu sebagai Pembiayaan modal kerja seperti modal kerja 
perdagangan dan jasa. Serta Investasi khusus disebut juga mudharabah 
muqayyadah, dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus 
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal (Syafi’i, 2001: 
115).  
4. Pembiayaan Musyarakah  
Para fuquha  menefinisikan musyarakah sebagai akad antara orang yang 
berserikat dalam hal modal dan keuntungan. Secara teknis dalam aplikasi 
perbankan, musyarakah  adalah kerja sama antara emilik modal atau bank dengan 
pedagang/engelola, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi modal 
dengan keuntungan dibagi menurut kesepakatan di muka dan apabila rugi di 
tanggung oleh kedua belah ihak yang bersepakat. Karena itu, musyarakah dalam 
perbankan islam telah dipahami sebagai suatu mekanisme yang dapat menyatukan 
kerja dan modal untuk produksi barang dan jasa yang bermanfaat untuk 
masyarakat. 
Musyarakah adalah akad kerja sama anatara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan ditangguang 
bersama sesuai kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). 
Bentuk umum dari usaha dari usaha bagi hasil adalah musyarakah isyirkah 
atau syarikah. Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang 
bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki secara bersama-
sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dau pihak atau lebih dimana mereka 
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bersama-sama memandukan seluruh sumber daya baik berwujud maupun tidak 
berwujud. 
Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama daat berupa 
dana, barang perdagangan (trading asset), kewiraswastaan (entrepreneurship), 
kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan (equipment) atau intangible 
asset (seperti hak paten), kepercayaan atau reputasi (credit warthhiness) dan 
barang lainnya yang dnilai dengan uang (Karim, 2014). 
a. Landasan Musyarakah 
Al-Qur’an 
QS. Al-Maidah: 1 
. . .ِدُىقُعۡلِٲب  اُىفَۡوأ  ا َُٰٓىنَهاَء َييِذَّلٱ َاهَُّيأ 
Artinya: hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu. 
 
QS. Sad:24 
. . . ِت َِٰحل َّٰصلٱ  اُىلِوَعَو  اُىنَهاَء َييِذَّلٱ َِّلَإ ٍطَۡعب َٰىلَع ُۡنهُضَۡعب يِغَۡبيَل ِءَٰٓاََطلُخۡلٱ َي ِّه اٗرِيثَك َِّىإَو 
 ُۡۗۡنه ا َّه ٞلِيَلقَو . . . 
Artinya : “Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh.” 
 
Al-Hadits 
Dari Abu Hurairah, berkata Rasulullah Saw: Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla 
berfirman, “aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah 
satunya tidak mengkhianati lainnya” (HR.Abu Daud). 
 
b. Rukun dan Syarat akad Musyarakah 
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Berikut adalah rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi musyarakah 
yaitu: (Syafi’i 2001) 
1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodal) dan mudharib (pengelola) 
2) Objek akad, yaitu maal (modal), dharabah (kerja), dan ribh (keuntungan) 
3) Shigat yaitu ijab dan qabul. 
c. Skema Pembiayaan Musyarakah 
Gmbar 2.3 
Skema Musyarakah  
 
 
 
               Porsi syirkah                                        porsi syirkah  
                Nasabah                                                  bank  
                          
 
        Nisbah X%                                                                       Nisabah Y%                           
         
 
 
 
Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2014: 60 
d. Aplikasi dalam Perbankan  
Dalam aplikasi diperbankan, pembiayaan musyarakah digunakan pada 
pembiayaan sebagai berikut: (Syafi’i, 2001) 
1) Pembiayaan proyek. Dalam pembiayaan proyek, biasanya nasabah dan bank 
bersama-sama menyediakan dana untuk membiayai proyek-proyek setelah 
nasabah bank 
Proyek/usaha  
pendapatan 
Bagi hasil keuntungan sesuai 
kesepakatan antara Bank dan 
Nasabah (nisbah) 
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proyek selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil 
yang telah diseakati untuk bank. 
2) Modal Ventura. Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan 
melakukan investasi dalam kepamilikan perusahaan, al-musyarakah 
diterapkan dalam penanaman modal untuk jangka waktu tertentu. Setelah itu 
bank melakukan divestasi atau menjual bagian sahamnya, baik secara 
singkat maupun bertahap. 
 
2.1.3 Inflasi 
Inflasi secara umum sering diahami sebagai meningkatnya harga barang 
secara keseluruhan. Dengan demikian, terjadinya penurunan daya beli uang atau 
decreasing purchasing of money (Syafi’i, 2001: 76).  
Sedangkan menurut Khalwaty (2000:11) inflasi adalah suatu keadaan 
dimana terjadi kenaikan harga secara tajam yang berlangsung secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang cukup lama sebagai akibat dari 
ketidakseimbangan arus barang dan jasa seiring dengan nilai mata uang yang 
turun secara tajam. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak daat 
disebut inflasi kecuali jika kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan 
harga) pada barang lainnya, kebalikan dari inflasi disebut deflasi. 
Inflasi terjadi ketika harga umum naik, saat ini kita menghitung inflasi 
dengan menggunakan indeks harga rata-rata tertinggi dari harga ribuan roduk 
individual. Indeks harga konsumen (CPI) mengukur biaya sekeranjang pasar dari 
barang dan jasa konsumen yang dikaitkan dengan biaya dari sekerangjang pasar 
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dari barang dan jasa tersebut pada tahun dasar tertentu (Samuelson dan Nordhaus 
2004: 103).   
 
2.1.4 Rasio Keuangan Bank 
Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio 
keuangan selama satu periode tertentu. Pengukuran rasio keungan sangatlah 
bergantung pada metode atau perlakuan akutansi yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan bank 
menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan juga menunjukkan 
kinerja manajemen bank selama satu periode. Keuntungan dengan membaca 
laporan keuangan adalah pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang 
ada serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya (Mawaddah, 2015: 245). 
Rasio keungan dihitung berdasarkan financial statement yang telah tersedia 
yang terdiri dari balance sheet atau neraca, income statement atau laporan laba 
rugi. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan tersebut, yaitu analisis trend, 
norma industry. Kita harus membandingkan dengan industri sejenis. Perlu 
diperhatikan metode akuntansi yang digunakan oleh perusahaan lain, apakah sama 
dengan perusahaan kita (Rodoni dan Ali, 2014:24). 
Untuk mengetahui keuangan suatu bank, maka dapat dilihat laoran keuangn 
yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Laporan ini juga sekaligus 
menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut (Kasmir, 2014:310). 
Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan 
bank, yang igunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data 
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keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data 
keuangan tersebut yang pada umumnya dinyakatakan secara numerik, baik dalam 
presentase atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur 
kinerja keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolak ukur untuk 
menilai tingkat kesehatan bank elama periode keuangan tersebut (Riyadi, 
2006:155) 
Rasio-rasio keuangan umumnya diklasifikasikan menjadi empat macam 
antara lain: Liquidity Ratio (Rasio Likuiditas), Activity Ratio (Rasio Aktivitas), 
Debt Ratio (Rasio Utang), dan Probability Ratio (Rasio Probabilitas/Rentabilitas) 
(Rodoni dan Ali, 2014: 25).  
1. Rasio Likuiditas  
Likuiditas adalah dana tnai yang diperlukan perusahaan untuk membiayai 
pengeluarannya dan biasanya sangat tergantung pada sifat bisnis perusahaan 
tersebut. Pada umumnya manajemen kurang menyukai penggunaan benchmarket 
tertentu untuk rasio likuiditasnya. Walaupun begitu, perusahaan pada umumnya 
kekurangan likuid aset segera sebelum episode kepailitan terjadi dan biasanya 
perusahaan tersebut meminjam lebih banyak lagi untuk mengelola kewajiban 
jangka endeknya (Rodoni dan Ali, 2014: 191). 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat di tagih. Dengan kata lain, 
dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat di tagih serta 
dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan (Kasmir, 2014: 315). 
136 
 
Syamsuddin (2008: 41) likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka 
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 
Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva 
lancar tertentu menjadi uang kas. Beberapa indikator dalam pengukuran ingkat 
likuiditas adalah: Net working capital, current ratio dan, acid-test ratio (quick 
ratio). 
Menurut hanafi dan Halim (2007:37) yaitu rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangkan pendek. 
Ada beberapa indikator rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk menganalisis 
likuiditas adalah rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quicky ratio). 
Harapan (2008: 34), mendefinisi kan likuiditas adalah suatu rasio keuangan 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya yang harus dipenuhi. Ada beberapa rasio likuiditas 
yang dapat digunakan untuk menganalisis likuiditas perusahaan yaitu: rasio lancar 
(current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas. 
2. Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan harus dilihat sebagai faktor pendorong dalam 
memantau aspek likuiditas dan solvabilitas. Dalam jangka panjang, perusahaan 
harus menghasilkan keuntungan yang cukup dari usahanya sehingga mampu 
membayar kewajibannya.kerugian yang terus menerus akan segera memperburuk 
aspek solvabilitas perusahaan dan apabila perusahaan akan memperluas usahanya, 
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perusahaan memerlukan retained earning untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam 
jangka pendek kerugian akan segera menurunkan likuiditas perusahaan. Lebih 
lanjut, profitabilitas perusaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan pembiayaan di luar (Rodoni an Herni Ali, 2014: 192). 
 Sedangkan menurut Hanafi dan halim (2007:83) rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan mengahasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Beberapa indikator rasio profitabilitas 
yang dapat digunakan yaitu: 
a. ROA (Return On Asset) 
ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
mengelola dana yang di investasikan dalam keseluruhan asset yang menghasilkan 
keuntungan. ROA digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. 
ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk 
menghasilkan laba. Karena aset merupakan wujud dari sejumlah dana yang 
diinvestasikan, maka ROA sering disebut juga “Return On Investment”.Semakin 
besar nilai ROA semakin baik. Karena untuk aset yang sama perusahaan 
menghasilkan keuntungan lebih besar. Untuk menghasilkan ROA yang tinggi, 
perusahaan dituntut untuk mengalokasikan investasinya pada aset yang lebih 
menguntungkan (Dwi, 2010: 149). 
Menurut Abdullah (2005:124) beberapa kegunaan dari return on asset 
(ROA) dikemukakan sebagai berikut: 
1) Salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. 
Apabila perusahaan sudah menjalankan praktik akuntansi yang baik maka 
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manajemen dapat menggunakan return on asset (ROA) dalam mengukur 
penggunaan modal kerja, efisiensi produk dan efisiensi bagian penjualan. 
2) Return on asset (ROA) dapat membandingkan efisiensi penggunaan modal 
pada perusahaan dengan perusahaan lain jenis. 
3) Return on asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh devisi atau bagian, yaitu dengan mengalokasikan 
semua biaya dan modal dalam bagian yang bersangkutan. 
4) Return on asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur rentabilitas dari 
masing-masing produk yang dihasilkan. 
Menurut Munawir (2007:89), besarnya Return On Asset di pengaruhi oleh 
dua faktor yaitu sebagai berikut: 
1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 
untuk operasi) 
2) Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
presentase dan jumlah penjualan bersih. Profitmargin ini mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 
penjualannya. 
Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber 
ekonomi yang ada untuk menghasilkan laba. Untuk menghitung ROA digunakan 
rumus: (Handoko, 2008: 32) 
ROA = (Laba sebelum pajak / Total aset)100% 
b. ROE (Return On Equity) 
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Menurut Harahap (2008: 306), Return On Equity (ROE) merupakan 
perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas Return on 
equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi 
para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham 
preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. 
Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi yang relah dilakukan pemilik modal sendiri atau 
pemegang sham perusahaan. Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan 
laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 
investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. Rumus untuk 
mendapatkan ROE sebagai berikut: (Sawir, 2009: 20). 
ROE = (Laba bersih/Modal sendiri)100% 
Dalam penelitian ini menggunakan ROA, alasan dipilihnya Return On Asset 
karena ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh keuntungan (laba) dengan perbandingan total aset. 
Sedangakan Return On Equity merupakan rasio yang digunakan bank dalam 
memperoleh laba dengan perbandingan modal yang dimiliki sendiri. 
   
2.2. Hubungan antara Variabel X dengan Variabel Y 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan atau bank telah 
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menjalankan usahanya secara efisien. Keuntungan yang diperoleh oleh bank bisa 
di tentukan oleh seberapa banyak pembiayaan yang disalurkan. Dengan harapan 
semakin banyak pembiayaan yang di salurkan semakin meningkat pula 
profitabilitas bank yang tercermin dari meningkatnya laba. Dimana keuntungan 
dapat dilihat dari tingkat profitabilitas bank dapat diukur menggunakan rasio 
keuangan. Dimana rasio yang bersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities 
yang ada, dam secara kuantitatif dapat dapa dinilai dengan menggunakan Return 
On Asset (ROA) (Harahap,2008:297). 
1. Hubungan Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On Asset 
Murabahah yaitu akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada 
pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang di harapkan sesuai jumlah 
tertentu. Dalam akad murabahah penjual menjual barangnya dengan meminta 
kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga 
jual barang disebut margin keuntungan (Ismail, 2011:138). Pendapatan 
murabahah memiliki pengaruh besar terhadap perubahan tingkat profitabilitas 
(ROA). Artinya, Semakin tinggi pembiayaan murabahah, maka akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga akan mempengaruhi laba yang 
meningkat juga. 
2. Hubungan Pembiayaan mudharabah Terhadap Return On Asset 
Pengelolaan pembiayaan mudharabah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin tinggi pendapatan 
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atau pembiayaan mudharabah yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka 
semakin tinggi pula tingkat Return On Asset yang diperoleh oleh bank tersebut 
(Chalifah, 2015:34). Artinya Semakin tinggi pembiayaan mudharabah, maka akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga akan mempengaruhi laba yang 
meningkat juga. 
3. Hubungan Pembiayaan  musyarakah  Terhadap Return On Asset 
Pengelolaan pembiayaan musyarakah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin tinggi pendapatan 
atau pembiayaan musyarakah yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka 
semakin tinggi pula tingkat Return On Asset yang di peroleh oleh bank tersebut 
(Chalifah, 2015: 35). Artinya Semakin tinggi pembiayaan musyarakah, maka akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga akan mempengaruhi laba yang 
meningkat juga. 
4. Hubungan Pembiayaan  inflasi Terhadap Return On Asset 
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga secara tajam 
yang berlangsung secara terus menerus dalam jangka waktu yang cukup lama 
sebagai akibat dari ketidak seimbangan arus barang dan jasa seiring dengan nilai 
mata uang yang turun secara tajam. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak daat disebut inflasi kecuali jika kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga (Khalwaty, 2000:11). inflasi yang merupakan presentase 
kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu, atau dengan kata lain 
adanya penurunan dari nilai mata uang yang berlaku. Tingkat suku bunga 
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merupakan salah satu instrumen konvensional untuk mengendalikan laju inflasi, 
dimana inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu 
perusahaan (Dendawijaya, 2005: 103). Laju inflasi yang tinggi dan tidak 
terkendali dapat mengganggu upaya perbankan dalam mengerahkan dana 
masyarakat. Hal ini disebabkan, karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan 
tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat 
masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang 
bersumber dari masyarakat akan menurun. 
 
2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relavan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Tabel Penelitian yang Relevan 
No Peneliti dan Tahun Data dan Metode Hasil Penelitian 
1 Nur Hidayah 
Lailiyah  (2017) 
 Data: laporan 
keuangan bulanan 
bank BRISyariah 
tahun 2011-2015 
 Metode: uji asumsi 
klasik dan regresi 
linear berganda  
Secara parsial inflasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA 
BRI Syariah 
BI Rate berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA BRI Syariah 
Nilai Tukar Mata Uang 
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Asing berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
ROA BRI Syariah   
 
2 Muslim, Muh.Arfah 
dan Julimursyida 
(2014) 
 Data: laporan 
keuangan triwulan 
BPRS tahun 2010-
2014 
 Metode:  regresi 
linear berganda 
Pembiayaan murabahah 
dan musarakah 
berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap 
profitabilitas BPRS di 
Indonesia 
Pembiayaan murabahah 
berengaruh positif terhada 
profitabilitas BPRS di 
Indonesia. 
Pembiayaan musyarakah 
berengaruh negatif terhada 
profitabilitas BPRS di 
Indonesia. 
 
3 Desi Marilin dan  Data: laporan 
keuangan bank 
Secara parsial nilai tukar 
valas dan jumlah uang 
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Rohmawati (2012) syariah periode 205-
2009. 
 Metode: regresi 
linear berganda 
beredar memunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA bank 
Infasi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA bank 
syariah. 
4 Nuril Waidah, Noor 
Shodiq dan Affudin 
(2017) 
 Data:laporan 
tahunan keuangan 
bank syariah di OJK 
tahun 2010-2016. 
 Metode: regresi 
linear berganda 
Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara 
pembiayaan mudharabah 
terhada tingkat 
profitabilitas bank syariah. 
Terdapat pengaruh negatif 
yang signifikan antara 
pembiayaan musyarakah 
terhada tingkat 
profitabilitas bank syariah. 
Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
pembiayaan mudharabah 
terhada tingkat 
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profitabilitas bank syariah. 
5 Yunita Agza dan 
Darwanto  
(2017) 
 Data: laporan 
bulanan statistik 
BPR Syariah.  
 Metode: regresi 
linear berganda 
 
Pembiayaan Murabahah, 
Musyarakah dan Biaya 
transaksi memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank 
pembiayaan bank BPR 
Syariah. 
 
2.4. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian di atas, hubungan masing-masing independent (X) 
terhadap variabel dependent (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.6 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Murabahah (X1) 
Mudharabah (X2) 
Musyarakah  (X3) 
Inflasi (X4) 
Istishna (X2) 
Mudharabah (X3) 
Musyarakah (X4 
 
 
Return On Asset 
(ROA) 
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Kerangka Gambar: 
1. Variabel independent (bebas) dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah (X1), pembiayaan Mudharabah (X2), pembiayaan musyarakah 
(X3), dan Inflasi (X4). 
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA). 
Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau tidaknya pengaruh 
variabel independen (murabahah, mudharabah, musyarakah, dan inflasi) terhadap 
variabel dependen Return On Asset (ROA). 
 
2.5. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat perta yaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik (Sugiyono, 2010:64). 
Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Pembiayann Murabahah terhadap Profitabilitas di Bank 
Umum syariah. 
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Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual 
menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga dan biaya-biaya lain yang 
dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) 
yang diinginkan (Ascarya, 2015:81). Semakin tinggi pembiayaan murabahah, 
maka akan menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga akan mempengaruhi 
laba yang meningkat juga. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslim, muh.Arfan 
dan Julimursyida (2014) dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah dan Musyarakah Profitabilitas (Studi pada BPR di Indonesia)”, maka 
dapat diketahui bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas BPR Syariah di Indonesia. 
H1 = Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Return On Asset bank 
umum syariah. 
2. Pengaruh Pembiayann Mudharabah terhadap Profitabilitas di Bank 
Umum syariah. 
Al mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara duapihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005:102). Semakin 
tinggi pembiayaan mudharabah, maka akan menghasilkan pendapatan yang tinggi 
sehingga akan mempengaruhi laba yang meningkat juga. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Wahid, Noor 
Shodiq dan Afifudin (2016) dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
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Indonesia (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah yang Listing di Otoritas Jasa 
Keuangan Periode 2010-2016)”, maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
negatif yang signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap tingkat 
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia Tahun 2010-2016. 
H2 = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap Return On Asset 
bank umum syariah. 
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas di Bank 
Umum syariah. 
Musyarakah adalah akad kerja sama anatara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan ditangguang 
bersama sesuai kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). Semakin tinggi 
pembiayaan musyarakah, maka akan menghasilkan pendapatan yang tinggi 
sehingga akan mempengaruhi laba yang meningkat juga. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yunita Agza (2017) 
dengan judul “Pengaruh Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi Terhadap 
Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”. Maka, dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pembiayaan musyarakah terhadap 
Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
H3 = Pembiayaan Musyarakah  berpengaruh terhadap Return On Asset 
bank umum syariah. 
4. Pengaruh Pembiayann Inflasi terhadap Profitabilitas di Bank Umum 
syariah. 
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Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga secara tajam 
yang berlangsung secara terus menerus dalam jangka waktu yang cukup lama 
sebagai akibat dari ketidakseimbangan arus barang dan jasa seiring dengan nilai 
mata uang yang turun secara tajam. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak daat disebut inflasi kecuali jika kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga (Khalwaty, 2000:11). Laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali 
dapat mengganggu upaya perbankan dalam mengerahkan dana masyarakat. Hal 
ini disebabkan, karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku 
bunga riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasratn masyarakat 
untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari 
masyarakat akan menurun.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Hidayah 
Lailiyah (2017) dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar 
Mata Uang Asing Terhadap Profitabilitas pada BRI Syariah periode 2011-2015”. 
Maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas 
bank.  
H4 = Inflasi berpengaruh terhadap Return On Asset bank umum syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian yang di perkirakan pada bulan April 2018 sampai 
selesai. Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah dengan periode 
pengamatan tahun 2016-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu dengan menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti 
serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya  (Sugiyono, 2017: 
15).  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 117). Populasi 
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang 
terdapat di Indonesia hingga tahun 2017. Jumlah bank umum syariah yang ada 
hingga tahun 2017 sebanyak 13 bank.  
151 
 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 118). Sampel yang digunakan adalah laporan 
keuangan triwulan Bank Umum Syariah.  
3.3.3. Teknik Pengambilam Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
mempertimbangkan tertentu  (Sugiyono, 2017: 124).  Di dalam pertimbangan 
yang di maksud adalah: 
1. Bank umum syariah yang telah berdiri selama kurang lebih 5 tahun. 
2. Bank umum syariah yang rutin dalam melakukan penyaluran pembiayaan 
murabahah, mudharabah, musyarakah dan inflasi dengan waktu 2 periode 
(dari tahun 2016-2017). 
3. Bank umum Syariah yang sudah mempublish tentang laporan 
keuangannya. 
4. Bank umum syariah yang laporan keuangannya sudah teraudit oleh BI. 
5. Bank umum syariah yang mempublish laporan pembiayaan musyarakah 
dan mudharabah secara terpisah hanya 7 BUS. 
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Table 3.1 
Populasi dan Sampel Bank Umum Syariah  
 
No  Keterangan  Jumlah  
1 Populasi Bank Umum Syariah periode 2016-
2017 
13 
2 Bank Umum Syariah yang sudah mempublish 
laporan keuangannya dan terpublish oleh Bank 
Indonesia 
13 
3 Bank Umum Syariah yang telah berdiri selama 
kurang lebih 5 tahun 
11 
4 Bank Umum syariah yang sudah memenuhi 
ketentuan variabel yaitu pembiayaan 
murabahah, mudharabah, musyarakah, dan 
inflasi 
7 
 Jumlah Sampel Penelitian 7 
(Bank BCA Syariah, 
BNI Syariah, BRI 
Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, Bank Syariah 
Mandiri, Bank 
Muamalat Indonesia, 
Bank Panin Dubai 
Syariah. 
Sumber: Data diolah 
Jumlah data sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak  56 
data. Data tersebut didapat dari jumlah data bank yang dikalikan dengan jumlah 
laporan keuangan triwulan yang di teliti yaitu 7 × 8 = 56 data bank yang sesuai 
dengan kriteria pada tabel 3.1 di atas.  
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 
Data yang digunakan adalah data triwulan yang dipublikasikan website resmi 
masing-masing bank dan website Bank Indonesia. Dengan demikian Jumlah data 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak  56 data. Data tersebut didapat dari 
jumlah data bank yang dikalikan dengan jumlah laporan keuangan triwulan yaitu 
dari triwulan pertam tahun 2016 sampai triwulan keempat 2017 yang di teliti yaitu 
7 × 8 = 56 data. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan, dimana data yang di ambil penulis berasal dari 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-
buku literature, dan penelitian sejenis.  
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan triwulan yang terdapat pada laporan 
keuangan yang di publikasi website resmi masing-masing bank dan website Bank 
Indonesia. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017:61).  
Adapun variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel independent  atau bebas merupakan yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependent(Sugiyono, 2017: 61). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pembiayaan murabahah (X1), pembiayaan mudharabah (X2), pembiayaan 
musyarakah (X3), dan pembiayaan inflas (X4).  
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel dependent atau terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Return On Asset) (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Independent (X) terdiri dari: 
a. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah kontrak jual beli, dimana bank bertindak 
sebagai penjual dan nasabah bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga 
beli bank ditambah keuntungan. Dalam transaksi ini barang diserahkan segera 
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setelah akad, sedangkan pembayaran dapat dilakukan secara cicil (bitsaman ajil) 
maupun sekaligus ( Karim, 2014: 98). Nilai dari pembiayaan murabahah diambil 
dari laporan posisi keuangan triwulan pada bank umum syariah dari periode tahun 
2016 sampai dengan periode 2017. 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005: 
102). Nilai dari pembiayaan mudharabah diambil dari laporan posisi keuangan 
triwulan pada bank umum syariah dari periode tahun 2016 sampai dengan periode 
2017. 
c. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama anatara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan 
ditangguang bersama sesuai kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). Nilai dari 
pembiayaan musyarakah  diambil dari laporan posisi keuangan triwulan pada 
bank umum syariah dari periode tahun 2016 sampai dengan periode 2017. 
d. Inflasi  
Inflasi adalah perubahan kenaikan harga-harga umum secara terus 
menerus, yang di hitung dari tingkat inflasi di Indonesia dan dinyatakan dalam 
persen. Periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2017.  Data di dapat dari website 
Bank Indonesia. Data dalam bentuk persen.  
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2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel tarikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas, dimana 
profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat tingkat efektivitas yang 
dicapai melalui usaha operasional bank. Salah satunya adalah ROA yaitu rasio 
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang di 
investasikan dalam keseluruhan asset yang menghasilkan keuntungan (Dwi, 2010: 
149). Return On Asset dihitung dengan skala rasio: 
Return On Asset =  
                
           
        
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskripif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendiskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk untuk populasi dimana sampel di ambil. Termasuk dalam statistik 
deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi 
sentral), perhitungan desil, persentil, perhitngan enyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standart deviasi, perhitungan presentase (Sugiyono, 
2017: 208). 
3.8.2. Pengujian Asumsi Klasik 
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Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji asumsi klasik digunakan untuk 
mengetahui nilai-nilai koefisiennya agar tidak bias. Pengujian asumsi ini harus 
dilakukan sebelum menganalisis dengan regresi berganda. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi.   
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal adalah dengan melihat grafik Probability Plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 
(Ghozali, 2013:154). 
Uji normalitas juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnow. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas distribusi teoritik dari jenis 
distribusi probabilitas yang diasumsikan terhadap distribusi empirik. Selisih 
maksimum keduanya disebut dengan Dmax.  Nilai Dmax lalu dibandingkan 
dengan nilai kritis Kolmogorov-Smirnovuntuk menentukan suatu keputusan 
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apakah satu set data mengikuti distribusi yang diasumsikan atau tidak (Nawari, 
2010: 214).  
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang diolah adalah: 
1) Jika nilai Z hitung > Z table (0,05), maka distribusi normal. 
2) Jika nilai Z hhitung < Z table (0,05), maka distribusi sampel tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu variabel 
independent (regresi berganda) terjadi korelasi yang kuat. Model regresi yang baik 
tentunya tidak mengalami multikolinearitas (Nawari, 2010:233). Tujuan 
dilakukannya pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya 
problem multikolonieritas pada model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk 
menunjukkan tidak adanya problem multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus 
> 0.10 (Latan dan Temalagi, 2013:63). 
3. Uji autokorelasi  
Uji Autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan dirinya sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau 
nilai periode sesudahnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah 
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autokorelasi.Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui 
dari nilai Durbin-Watson. 
Uji Autokorelasi Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem atau korelasi 
(Sugiyono, 2010:274). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:134). 
3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu analisis tentang hubungan antara satu variabel independen 
sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah 
variabel independen minimal dua (Sugiyono, 2010: 275). 
Dengan rumus persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 +β3X3 +β4X4 + € 
Keterangan : 
Y  = Variabel Terikat 
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α  = Konstanta 
β1, β1, β1, β1 = Koefisien Regresi 
X1,X2,X3,X4 = Variabel Bebas 
€   = error term 
3.8.4. Uji Ketetapan model 
1. Koefisien determinan (R2) 
Koefisien determinan digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R square 0.75, 0.50, dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan 
lemah. Kelemahan mendasar R square adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model. 
Setiap penambahan satu variabel independen, maka R square pasti akan 
meningkat. Oleh karena itu, dianjurkan penggunaan nilai adjusted R square dalam 
mengevaluasi model regresi dimana nilai nilainya akan naik atau turun satu 
variabel independen ditambahkan ke dalam model (Latan dan Temalagi, 2013: 
80).  
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.penggunaan tikat signifikannya beragam 
tergantung keinginan peneliti yaitu 0,01 (1%), 0,05 (5%), 0,10 (10%).  
Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Contoh 
jika menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
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dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 
variabel bebas dengan variabel terikat (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
 
3.8.5. Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial ( Uji t) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnya masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan pada uji t >0,05, berarti secara persial variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Adapun cara untuk menguji signifikansi 
uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ( Latan dan Temalagi, 2013: 
81).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah, musyarakah dan inflasi terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank umum 
syariah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank umum syariah di Indonesia tahun 2016-2017. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel murabahah dengan nilai thitung (2,309) > 
ttabel (2,003) dan nilai signifikasi 0,025 < 0,05. Artinya semakin tinggi pembiayaan 
murabahah yang di salurkan oleh bank maka semakin tinggi profitabilitas (ROA) 
yang di terima oleh bank umum syariah. 
2. Variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank umum syariah di Indonesia tahun 2016-2017. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel mudharabah dengan nilai thitung (4,466) > 
ttabel (2,003) dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Artinya Semakin tinggi pembiayaan 
mudharabah yang di salurkan oleh bank maka semakin tinggi profitabilitas (ROA) 
yang di terima oleh Bank Umum Syariah. 
3. Variabel Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank umum syariah di Indonesia tahun 2016-2017. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel musyarakah dengan nilai thitung (-12,752) > 
ttabel (2,003) dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 
Syariah harus lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan Musyarakah. 
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4. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah 
tahun 2016-2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel inflasi dengan nilai 
thitung (0,142) < ttabel (2,003) dan nilai signifikasi 0,887 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan 7 sampel Bank Umum 
Syariah yang beroperasi selama 2 tahun yaitu dari periode 2016-2017, dan disamping 
itu pula peneliti hanya menggunakan periode 2 tahun sehingga menyebabkan nilai 
koefisien dalam penelitian ini tidak begitu besar. Maka diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat meneiti dalam periode panjang tidak hanya 5 tahun saja dan 
memperluas jumlah sampel baik BUS, UUS dan lainnya. 
 
5.3.  Saran-saran 
Adapun penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu yang 
dimanfaatkan sesuai dengan tujuannya, maka saran yang akan diberikan adalah 
sebagai berikut:   
1. Bagi Bank Umum Syariah 
Perlu adanya strategi yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah dalam 
meningkatkan prifitabilitas bank sehingga diharapkan dengan adanya kenaikan 
komposisi pembiayaan dapat meningkatkan profitabilitas bagi bank. Dan Bank Umum 
Syariah perlu meningkatkan lagi pembiayaan dalam bentuk pembiayaan jual beli 
(murabahah) dan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), karena bagaimanapun 
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juga pembiayaan bagi hasil dan jual beli merupakan produk unggulan pada bank 
syariah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan saja 
sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang 
lain dalam penelitian ini yang bisa dan dapat membuat variabel independennya 
berpengaruh besar. 
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Lampiran 2 
 
Nama Bank Tahun/Triwulan Murabahah Mudharabah Musyarakah Inflasi ROA 
BCA Syariah  Triwulan 1 2016 2001094 180311 1145210 0.0361 0.0076 
  Triwulan 2 2016 2033109 199432 1197676 0.0437 0.009 
  Triwulan 3 2016 2167106 287176 1162583 0.0372 0.01 
  Triwulan 4 2016 2017722 345821 1300822 0.0361 0.0113 
  Triwulan 1 2017 2113675 273839 1291402 0.0445 0.0099 
  Triwulan 2 2017 2250376 233629 1568170 0.0345 0.0105 
  Triwulan 3 2017 2077080 234244 1758327 0.0307 0.0112 
  Triwulan 4 2017 2153936 225577 1834415 0.0302 0.0117 
Bank BNI Syariah  Triwulan 1 2016 22033706 1233878 2456887 0.0361 0.0165 
  Triwulan 2 2016 23097149 1296899 2732566 0.0437 0.0159 
  Triwulan 3 2016 23752721 1293605 2856345 0.0372 0.0153 
  Triwulan 4 2016 24980801 1198408 3012748 0.0361 0.0144 
  Triwulan 1 2017 26066631 1102866 3039940 0.0445 0.014 
  Triwulan 2 2017 26771636 1162679 640709 0.0345 0.0148 
  Triwulan 3 2017 26906534 991129 3679358 0.0307 0.0144 
  Triwulan 4 2017 27265631 888794 4586209 0.0302 0.0131 
Bank BRI Syariah  Triwulan 1 2016 14342671 1182976 5125290 0.0361 0.0099 
  Triwulan 2 2016 15260674 1356304 5266046 0.0437 0.0103 
  Triwulan 3 2016 15079392 1348919 5230683 0.0372 0.0098 
  Triwulan 4 2016 15100133 1285582 5379830 0.0361 0.0095 
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  Triwulan 1 2017 15195847 1209727 5132312 0.0445 0.0065 
  Triwulan 2 2017 15344742 1094125 5443444 0.0345 0.0071 
  Triwulan 3 2017 15097519 968464 5698069 0.0307 0.01 
  Triwulan 4 2017 15083878 858019 5577220 0.0302 0.0051 
Bank Syariah Mandiri Triwulan 1 2016 49859592 2755182 11095110 0.0361 0.0056 
  Triwulan 2 2016 51320529 3597104 11241065 0.0437 0.0062 
  Triwulan 3 2016 52422148 3347510 11458745 0.0372 0.006 
  Triwulan 4 2016 53201181 3151201 13338662 0.0361 0.0059 
  Triwulan 1 2017 53510368 3055212 13243161 0.0445 0.006 
  Triwulan 2 2017 53695744 3503390 15463783 0.0345 0.0059 
  Triwulan 3 2017 54048823 3593178 16119426 0.0307 0.0056 
  Triwulan 4 2017 54783980 3398751 17640213 0.0302 0.0059 
Bank Syariah Bukopin Triwulan 1 2016 3134756 378961 1929298 0.0361 0.0113 
  Triwulan 2 2016 3181459 435045 2035182 0.0437 0.01 
  Triwulan 3 2016 3096741 346344 2157762 0.0372 0.0099 
  Triwulan 4 2016 3093885 348370 2178803 0.0361 0.0076 
  Triwulan 1 2017 2998576 393354 2328375 0.0445 0.0053 
  
 Triwulan 2 
2017  2907868 389601 2544836 0.0345 0.003 
  Triwulan 3 2017 2896231 372136 2418121 0.0307 0.0027 
  Triwulan 4 2017 2598508 184961 2568412 0.0302 0.0002 
  Bank Panin Dubai 
Syariah Triwulan 1 2016 547370 863674 4119118 0.0361 0.0037 
  Triwulan 2 2016 878452 827888 4241893 0.0437 0.0036 
  Triwulan 3 2016 989639 718656 4319679 0.0372 0.0042 
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  Triwulan 4 2016 1206564 599746 4721855 0.0361 0.0037 
  Triwulan 1 2017 1421436 542400 5063641 0.0445 0.008 
  Triwulan 2 2017 1508065 750410 5589844 0.0345 0.0045 
  Triwulan 3 2017 1417785 668560 5506102 0.0307 0.0029 
  Triwulan 4 2017 1213428 533090 5022793 0.0302 -0.1077 
 Bank Muamalat 
Indonesia Triwulan 1 2016 23516238 1081797 20757977 0.0361 0.0025 
  Triwulan 2 2016 22985635 901570 20888521 0.0437 0.0015 
  Triwulan 3 2016 22946089 846564 21060075 0.0372 0.0013 
  Triwulan 4 2016 23314382 828761 20900783 0.0361 0.0022 
  Triwulan 1 2017 23529752 920679 20514248 0.0445 0.0012 
  Triwulan 2 2017 25426566 879001 20451848 0.0345 0.0015 
  Triwulan 3 2017 26196465 853063 20104847 0.0307 0.0011 
  Triwulan 4 2017 27016195 737156 19857952 0.0302 0.0011 
 
 
 
 
 
80 
 
Lampiran 3 
1. Analisis Statistik Deskritif 
Tabel 4.1 
Tabel Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
ln_ROA 
-
5.1351 
.74469 56 
ln_X1 
15.961
2 
1.39042 56 
ln_X2 
13.596
1 
.81745 56 
ln_X3 
15.380
7 
.94135 56 
ln_X4 
-
3.3159 
.13400 56 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardi
zed 
Residual 
N 56 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.36067056 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .098 
Positive .088 
Negative -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .661 
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b. Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
  
ln_X1 .373 2.684 
ln_X2 .320 3.125 
ln_X3 .540 1.853 
ln_X4 .963 1.038 
 
c. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
 
Model Durbin-Watson 
 
1 1.357 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel. 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a  
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Consta
nt) 
-.276 1.014 
 
-.273 .786 
ln_X1 .032 .038 .182 .839 .406 
ln_X2 -.055 .069 -.187 -.801 .427 
ln_X3 -.042 .046 -.164 -.912 .366 
ln_X4 -.434 .243 -.241 
-
1.785 
.080 
3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .543 1.602  
ln_X1 .137 .060 .256 
ln_X2 .488 .109 .536 
ln_X3 -.931 .073 -1.177 
ln_X4 .055 .384 .010 
83 
 
 
4. Uji Ketetapan Model  
 
a. Uji Determinasi  
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .875
a
 .765 .747 .37455 
  
b. Uji F 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
.543 1.602 
 
.339 .736 
ln_X1 .137 .060 .256 2.309 .025 
ln_X2 .488 .109 .536 4.466 .000 
ln_X3 -.931 .073 -1.177 -12.752 .000 
ln_X4 .055 .384 .010 .142 .887 
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5. Uji Hipotesis (Uji T 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.543 1.602 
 
.339 .736 
ln_X1 .137 .060 .256 2.309 .025 
ln_X2 .488 .109 .536 4.466 .000 
ln_X3 -.931 .073 -1.177 -12.752 .000 
ln_X4 .055 .384 .010 .142 .887 
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